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Datafrom theOfficeofReligiousAffairs,Mendahara
UluDistrict,TanjungJabungTimurRegency,through
aninitialsurvey,thereweremarriagesoflessthan20
yearsofage,teenagerswhomarriedundertheage
of19in2017reached142outof1,066teenagers
Earlymarriageisaproblem thatcanhaveanimpact
onthemother,theoccurrenceofmiscarriageinthe
firstchild,givingbirthtothefirstchildwithlowbirth
weightandgivingbirthwithobstructedlabor.The
backgroundofearlymarriageisduetoeconomic
status,socio-culture and parentalsupport.This
research is a qualitative research with in-depth
interviewsandfocusgroupdiscussions.Thisstudy
aimstoanalyzesocio-cultural,familyandeconomic
supportforearlyteenagemarriagein SinarWajo
Village,Mendahara Ulu District,Tanjung Jabung
TimurRegency in 2019.The method oftaking
informants is by strata random sampling,the
informantsinthisstudywere26peopleconsistingof
1villagesecretary,1KUAofficer,6parentswhose
childrenmarryearly,6parentswhosechildrendonot
marryearly,6 teenagers who marryearlyand 6
teenagerswhodonotmarryearly.Theresearchwas
conducted from January to June 2019 using
research instruments in the form of in-depth
interviewguidelinesandFGDguidelines.Theresults
ofthestudyshowedthatearlyteenagemarriagein
SinarWajoVillage,MendaharaUluDistrict,Tanjung
JabungTimurRegencyin2019,marriageinSinar
WajoVillagewassupportedbyfamily,socio-cultural
andeconomicstatus.Itishopedthattherewillbe
cooperation between health workers and KUA
officersinprovidingcounselingonthedangersof
earlymarriage,includingCA.Cervix,givingbirthtoa
low birth weightbaby,obstructed laborand easy
miscarriageinthefirstchild.
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I.INTRODUCTION

Menurut Uniteds Nations Fund for
PopulationActivities (UNFPA) sebagai

organisasi PBB bidang populasi,
memperkirakanbahwapadatahun2020
terjadipeningkatanpernikahanusiadini
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dansetiaptahunnyamencapai14,2juta,
kemudian tahun 2030 diperkirakan
pertahunnyamencapai15.1juta.Tahun
2010satudaritigawanitaatau67juta
perempuan yang berusia 20–24 tahun
menikah sebelum mereka berusia 18
tahun,paling banyak pernikahan dini
berlangsung di Negara-negara
berkembang termasuk Indonesia
(Djamilah&Kartikawati,2014).
Hasil survey dibeberapa negara
menunjukkan bahwa pernikahan muda
menjadi kecenderungan di berbagai
negaraberkembang.BerdasarkanUnited
Nations Development Economic and
Social Affairs (UNDESA), Indonesia
merupakannegarake-37denganjumlah
pernikahandiniterbanyakdidunia.Hasil
data Riskesdas 2010 menunjukkan
41,9% usiakawinpertamadiIndonesia
adalah15-19tahundan4,8%usia10–14
tahun sudah menikah. Hal itu
menempatkan Indonesia termasuk
negara dengan persentase pernikahan
mudatinggididunia(rangking37)dan
tertinggi kedua di ASEAN setelah
Kamboja(Fadlyana&Larasaty,2016).
Masalah pernikahan dinidiIndonesia
menjadimasalahyangdapatdikatakan
serius.Hukum perkawinandinegeriini
mengacupadaundang-undangnomor1
tahun1974tentangperkawinan,dalam
undang-undangtersebutmensyaratkan
batasusiapernikahanadalahminimal16
tahununtukanakperempuan (Muadz,
2008).
Sesuai dengan Undang–Undang
PerlindunganAnak,usiakurangdari18
tahun masih tergolong anak-anak.
BKKBN memberikan batasan usia
pernikahan 21 tahun bagiperempuan
dan25tahununtukpria,umuridealyang
matangsecarabiologisdanpsikologis
adalah 20–25 tahun bagi wanita,
kemudianumur25–30tahunbagipria.
Usia tersebut dianggap masa yang
paling baik untuk berumah tangga,
karenasudahmatangdanbisaberpikir
dewasa(BadanKependudukanKeluarga
Berencana,2008)

Masaremajaadalahmasatransisiyang
ditandaioleh adanya perubahan fisik,
emosi,danpsikis.Remajaadalahanak
usia10–24tahunyangmerupakanusia
antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa dan sebagaititikawalproses
reproduksi,sehinggaperludipersiapkan
secaradinidansecarapsikologimasa
remaja adalah usia dimana individu
berintegrasidenganmasyarakatdewasa,
usia dimana anak – anak tidak lagi
merasa dibawah tingkat orang-orang
yanglebihtuamelainkanberadadalam
tingkatan yang sama (Romauli,dkk.
2009:48–49)
Perkawinanatauyanglazimnyadisebut
pernikahan adalah akad serah terima
tanggung jawab kehidupan antara dua
jenis manusia yaitu walidariseorang
perempuan kepada laki-lakiyang akan
hidupbersamadenganputerinyasesuai
denganhukum Islam.Dalam pasal1UU
RINomor1 Tahun 1974,perkawinan
dipahami sebagai ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga rumah
tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Tuhan yang maha esa
(Yusuf.2005:8)
Perkawinan usia muda adalah
perkawinan yang dilakukan pada usia
remajadibawah16tahunpadawanita
dan dibawah 19 tahun pada pria.
Perkawinan remaja selain
mencerminkanrendahnyastatuswanita,
juga merupakan tradisi sosial yang
menopangtingginyatingkatkesuburan.
Halinimenyebabkanperiodemelahirkan
yang dihadapioleh pengantin remaja
relatif panjang, disamping risiko
persalinan yang semakintinggikarena
secara fisik mereka belum siap
melahirkan(TellyKatharina,2018).
Hasilpenelitian UNICEF diIndonesia
menemukanangkakejadianpernikahan
anak usia 15 tahun sekitar 11 %,
sedangkanpadausia18tahunsekitar35
%. Hasil data Survey Demografi

Indonesia dalam (Djaja, 2012)
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melaporkanbahwa12,8 %,dari6.341
perempuan 15–19 tahun sudah
menikah dan 59,2 % dari 6.681
perempuan usia 20–24 tahun sudah
menikah.Median usia kawin pertama
beradapadausia19,8tahunangkaini
mengindikasikan bahwa separuh dari
pasangan usia subur di Indonesia
menikahdibawahusia20tahun.Lebih
lanjut data SDKI 2007 menunjukkan
bahwa angka kehamilan dan kelahiran
pada usia muda (< 20 tahun)masih
sekitar 8,5%. Angka ini turun
dibandingkan kondisiSDKI2002–2003
yaitu 10,2%.Dalam Survey Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia tahun
2007 remaja berpendapat usia ideal
menikah bagiperempuan adalah 23,1
tahun.Sedangkan usia idealbagipria
25,6 tahun terdapat kenaikan jika
dibandingkan dengan hasil SKRRI
2002–2003 yaitu remaja berpendapat
usiaidealmenikahbagiperempuan20,9
tahun.Sedangkan usia idealmenikah
bagipria adalah 22,8 tahun (Muadz,
2008).
Diantaraperempuan10–54tahun2,6%
menikahpertamakalipadaumurkurang
dari15tahundan23,9% menikah pada
usia15–19tahun.Iniberartisekitar20
% perempuan dibawah umur telah

menikah sebelum fungsi–fungsiorgan
reproduksi nya berkembang dengan
optimal.Dalam konteksregionalASEAN
angka perkawinan anak diIndonesia
adalah tertingikedua setelah kamboja
(KemenkesRI,2013).Perkawinan anak
iniperlu mendapat perhatian serius
karena mengakibatkan hilangnya
hak–hak anak perempan seperti
pendidikan, bermain, perlindungan,
keamanan, termasuk dampak atas
kesehatan reproduksinya (Djamilah &
Kartikawati,2014).
Data Provinsi (BPS Provinsi Jambi),
jumlahperkawinanusiamudadiProvinsi
Jambitahun 2017 sebesar 735.673,
sedangkan di Kabupaten Tanjung
Jabung Timursebesar14.563 (Dinkes
KotaJambi,2018).Datakantorurusan

agama Desa Sinar Wajo Kecamatan
Mendahara Ulu Kabupaten Tanjung
Jabung Timur melalui survey awal
terdapatpernikahanusiakurangdari20
tahun dari remaja yang menikah
dibawahumur19tahun2017 mencapai
142 darijumlah 1.066 orang remaja
karenajikamenikahdiatasusia20tahun
dianggapperawantua.Tradisisetempat
mayoritasdarisukubugis,menikahkan
anak kebanyakan karena dijodohkan
alasan kekeluargaan,kerabat kedua
calonpengantinadayangbelum pernah
bertemu sehingga sering berujung
denganperceraian.
Masyarakat Desa Sinar Wajo Secara
ekonomibermatapencahariansebagai
petanisawit,pinang,korpra,hasilpanen
hargaseringterjadifluktuasitahun2017
penjualanhasiltanimemilihihargayang
bagus,namuntahun2018semuahasil
tanianjlok 50 % hingga 75 %,yang
membuat kesulitan keluarga untuk
bertahanhidupsehinggabagikeluarga
yangmemilikianak gadis inginsegera
dinikahkan untuk mengurani beban
ekonomikeluarga.
Pada tahun 2017, terdapat 113

pernikahan usia kurang dari20 tahun.
DesaSungaiBerassebanyak33orang
atau29,20%,DesaSinarWajoksebanyak
12orangatau10,62%,DesaSimpangKiri
sebanyak27 orangatau23,89%,Desa
BukitTempurung sebanyak 12 orang
atau 10,62%, Desa Sungai Toman
sebanyak14 orang atau 12,39 % dan
DesaSimpangTuansebanyak15orang
atau13,27%.
DataPuskemasPembantu SinarWajo,
terdapat ibu usia < 20 tahun yang
melahirkananakpertamadenganberat
badanlahirrendah,sebanyak12,12% ibu
yang berusia < 20 tahun mengalami
keguguran anak pertama, sebanyak
15,15% ibu usia < 20 tahun yang
melahirkan dengan partus macet
sebanyak 6,06%. Berdasarkan data
tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Analisis
sosialbudaya ,dukungan keluarga dan
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ekonomi terhadap pernikahan dini
remaja putri di Desa Sinar Wajo,
Kecamatan Mendahara Ulu Kabupaten
TanjungJabungTimurpadatahun2019.

II.METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatifdenganmenggunakanmetode
wawancara mendalam, focus group
discussion (FGD). Penelitian ini
dilakukan di Desa Sinar Wajo,
Kecamatan Mendahara Ulu Kabupaten
TanjungJabungTimurpadatahun2019,
mulaibulan Januaris/d Juli2019.
Dalam memenuhikriteria kesesuaian
dan kecukupan dari penelitian ini
informan didapatkan dengan cara
stratifedrandom sampling,berjumlah26
orangyangterdiridari: sekretarisdesa
1orang,1orangpetugasKUA,6orang
tua yanganaknya menikahusia dini,6
orangtuayanganaknyatidakmenikah
usiadini,remajayangmenikahusiadini
6orang dan 6orangremajayangtidak
menikahusiadini.
Datayangtelahdikumpulkandijabarkan
dan ditulis seluruhnya dalam transkrip
dan selanjutnya dilakukan kegiatan
pengorganisasiandanpengolahandata
(mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan,memberikode dan
mengkategorikan) dan selanjutnya
merumuskantema.
Pengolahandatayangdigunakanadalah
analisadomainyaitumengelompokkan
informasiyang diperoleh berdasarkan
topikdanmembandingkandenganteori
yang ada. Analisa dan hasil dari
wawancara dilakukan melalui proses
traskrip,codingdankategorisasi.

III.RESULT

Penelitianinibersumberdaridata
primeryangdiperolehmelalui metode
wawancara mendalam, focus group
discussion (FGD)dan telaah dokumen
yang bertujuan untuk menganalisis
gambaran sosial budaya, dukungan
keluargadan statusekonomiterhadap

pernikahan dinidiDesa Sinar Wajo,
Kecamatan Mendahara Ulu Kabupaten
TanjungJabungTimurpadatahun2019
Hasilpenelitiandisajikansecaranarasi
darihasilwawancaramendalam,Focus
Group Discussion (FGD) yang
berhubungan dengan analisis sosial
budaya,dukungankeluargadanekonomi
terhadappernikahandinidiDesaSinar
Wajo Kecamatan Mendahara Ulu
KabupatenTanjungJabungTimurpada
tahun 2019.Penyajian hasilpenelitian
diawalidengan karakteristikresponden
dilanjutkan dengan variabeldukungan
keluarga,ekonomidansosialbudaya.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman
wawancaramendalam semiterstruktur
dengan menggunakan pedoman
wawancara daftar pertanyan tidak
berupakalimatterikat,alatwawancara:
buku catatan,tv recorder,kamera dan
pedomanFGD.Instrumeninidigunakan
untuk menggali informasi yang
dibutuhkanmengenai alasan orang
tua menikahkan anak,dan melarang
anak, alasan sekretaris desa
membiarkan tradisi menikah di
masyarakat desa sinar wajo,alasan
remaja menikahdantidakmenikah.
Data dikumpulkan melaluiwawancara
mendalam, Focus Group Discussion
(FGD).Wawancaramendalam dilakukan
pada2informanyaitu:Sekdes1orang
(usia47tahun), 1orangpetugasKUA
(usia55tahun),sedangkanFGDpada6
orang tua yanganaknya menikahusia
dini(usia30-50tahun),6orangtuayang
anaknyatidakmenikahusiadini(30-50
tahun),remajayangmenikahusiadini6
orang(usia12-25tahun) dan 6orang
remaja yang tidak menikah usia dini
(usia12-25tahun).
FocusGroupDiscussion(FGD)dilakukan
pada8kelompok,yaitujumlah 6orang
anakyangtidakmenikahusiadinidibagi
2 kelompok,1 kelompok 3 orang.6
orang anak yang menikah usia dini
dibagi2kelompok,1kelompok3orang,
6orangtuayanganaknyamenikahusia
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dinidibagi2 kelompok,1 kelompok3
orang 6 orang yang anaknya tidak
menikahusiadinidibagi2kelompok,1
kelompok3orang.
Hasilwancara mendalam didapatkan
olehpenelitidapatdisimpulkanbahwa
pernikahan dinidiDesa Sinar Wajo
dikarenakan oleh dukungan keluarga,
satatusekonomidansossianbudaya.

Berdasarkanhasilwawancaramendalam,
dengansekretarisdesadan kepalaKUA
diperoleh informasi bahwa latar
belakang banyaknya remajamenikah
usiadinimasyarakatdidesasinarwajo.

IV.DISCUSSION

1.Penelitian pernikahan dinipada

remaja di Desa Sinar Wajo

Kecamatan Mendahara Ulu,

KabupatenTanjungJabungTimur

Berdasarkan hasil wawancara

mendalam, dengan sekretaris desa

dan kepalaKUA orangtuadananak

diperoleh informasi bahwa latar

belakang banyaknyaremajamenikah

usiadinididesasinarwajo karena

pernikahanlahterjadidaridulu sudah

adatistiadatbahkandulu14tahunlah

nikah bahwa dengan adanya

pernikahan anak-, maka dalam

keluarga gadis akan berkurang satu

anggota keluarganya yang menjadi

tanggung jawab makanan,pakaian,

pendidikan,jugo ngurangiperzinaan

sepertimelekukan hubungan suami

isterisebelum menikahdapatdicegah,

secaratidaklangsungjugamencegah

terjadinya hamil diluar nikah

dikalanganremaja

Hasilpenelitianinididukungpendapat

(Sukarti,2016)bahwapernikahanusia

muda adalah pernikahan yang

dilakukanpadausiaremajadibawah

16tahunpadawanitadandibawah19

tahun pada pria. Pernikahan Usia

kurang dari 20 tahun merupakan

sebuah perkawinan dibawah umur

yang target persiapannya belum

dikatakan maksimalpersiapan fisik,

persiapan mental, juga persiapan

materi. Karena demikian, maka

pernikahanusiakurangdari20tahun

bisa dikatakan sebagai pernikahan

yang terburu-buru,sebab segalanya

belum dipersiapkan secara matang

sehingga berdampakburukterhadap

wanita yang melakukan pernikahan

diusia kurang dari20 tahun,seperti

perceraian dan resiko pada saat

melahirkan.

Halsenadadisampaikanoleh(Marni,

2015)bahwapernikahanusiakurang

dari 20 tahun merupakan sebuah

perkawinandibawahumuryangtarget

persiapannya belum dikatakan

maksimal–persiapan fisik dan

persiapan mental.Karena demikian

inilah maka pernikahan usia kurang

dari20tahunbisadikatakansebagai

pernikahanyangterburu–buru,sebab

segalanyabelum dipersiapkansecara

matang sehingga berdampak buruk

terhadap wanita yang melakukan

pernikahandiusiakurangdari20tahun,

sepertiperceraiandanrisikopadasaat

melahirkan(Marni,2015).

Hasilpenelitian didukung pendapat

(Fatimah,2009)tentangfaktor-faktor

pendorong pernikahan dini dan

dampaknya di desa Sarimulya

Kecamatan Kemusu Kabupaten

Boyolali dengan hasil dampak

pernikahan adalah pengaruh kuat
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yang mendatangkan akibat (baik

positifmaupunnegative). Selainitu

adanya kekhawatiran orang tua

terhadap anak perempuannya yang

sudah menginjak remaja,sehingga

orangtua segeramensarikanjodoh

untuk anaknya. Orang tua yang

bertempat tinggaldipedesaanpada

umumnya ingin cepat-cepat

menikahkan nanak gadisnya karena

takutakanmenjadiperawantua.

Pernikahan diusia dinididesa Sinar

Wajomerupakanhalyangbiasaterjadi

daridahulukarenajikamenikahudah

diatas usia 20 tahun dianggap

perawantua.Dampakdaripernikahan

diniyaitudampakpositifdannegatif:

danpak positif dapat meringankan

beban orang tua dan mencegah

kemaksiatan (perzinahan), danpak

negatif padaorganreproduksimasih

belum siapuntukmenerimakehamilan

sehinggaterjadiabortus,BBLR, dan

persalinan macet, segi psikologis

masih belum matang sehingga labil

dalam menghadapimasalah dalam

perkawinansehinggamudahmenjadi

perceraian dan status ekonomiusia

muda belum siap untuk mencari

nafkah sehingga bisa menjadisalah

satumasalahdidalamrumahtangga.

2.Gambaransosialbudayaterhadap

pernikahan dinipadaremaja di

Desa Sinar Wajo Kecamatan

Mendahara Ulu, Kabupaten

TanjungJabungTimur

Berdasarkan hasil wawancara

mendalam, dengan sekretaris desa

dan kepalaKUA diperolehinformasi

bahwa latarbelakang banyaknya

remaja menikah usia dini karena

sosialbudaya yang berlaku didesa

sinar wajo masyarakat menikah

karena memilikikeyakinan bila

menikahmudaitusudahadatistiadat

sejak jaman dulu nenek moyang

sudahmenikah.

Menurut adat-istiadat pernikahan

seringterjadikarenasejakkecilanak

telah dijodohkan oleh kedua orang

tuanya.Bahwapernikahananak-anak

untuk segera merealisir ikatan

hubungankekeluargaanantarakerabat

mempelai laki-laki dan kerabat

mempelaiperempuan yang memang

telahlamamerekainginkanbersama,

semuanya supaya hubungan

kekeluargaanmerekatidakputus.

Menurut(Fadlyana&Larasaty,2016),

faktor–faktor yang mempengaruhi

terjadinya perkawinan usia muda

adalah pandangan dan kepercayaan,

banyak didaerah ditemukan

pandangan dan kepercayaan yang

salah. Misalnya kedewasaan

seseorang dinilai dari status

perkawinan,status janda lebih baik

dari pada perawan tua, faktor

masyarakat, lingkungan dan adat

istiadat dan adanya anggapan jika

anakgadisbelum menikahdianggap

sebagaiaibkeluarga.

Anak sejak kecilsudah dijodohkan

sama orang tuanya, jadi adanya

perjodohan ini bertujuan untuk

mengikatkekeluargaanantarakerabat

mempelai laki-laki dan kerabat

mempelaiperempuan yang memang

telah diinginkan dan direncanakan,

jadipadaintinyaadanyaperjodohanini

supaya hubungan kekeluargaan

mereka tidak putus.misalnya faktor

agama dan pandangan masyarakat

yangmenikahkananaknyapadausia

dibawahtahununtukminghindarizina.

Keterlibatanlembagaformalmaupun

non-formal yang mengesahkan
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pernikahananaksebagaibagiandari

budaya masyarakat tertentu juga

melanggengkanfenomenatersebut.

Hasilpenelitianinididukungpendapat

(Fatimah,2009)terjadinyapernikahan

dinidiDesa Sarimulya,kebanyakan

karena kondisi ekonomi keluarga

merekakurang.Merekaberanggapan

bahwa dengan menikahkan anaknya,

makabeban ekonomiakansedikit

berkurang.Karena anak yang sudah

menikah akan menjadi tanggung

jawab suaminya.Bahkan para orang

tua berharap setelah anaknya

menikahdapatmembantukehidupan

orang tuanya. (wawancara dengan

Partono,KepalaDesa,26 Desamber

2008).

Pernikahanusiadinididesasinarwajo

merupakan adatistiadatyang tidak

bisa diubah, karena udah turun

temurunterjadi.Menurutadatistiadat

didesa sinarwajo pernikahan dini

seringterjadikarenaperjodohanorang

tua, dengan menikahkan anaknya

memperkuat ikatan kekeluargaan

antarakeluaragapengantiperempuan

danpengantinlaki-lakiyangtelahlama

diinginkan, jika wanita telah

menstruasiwajibdicarikancalosuami

sesuai dengan ajaran agama dan

peraturan pemerintah. Sedangkan

menurutWHO alatreproduksiwanita

akanmatang untukdibuahipadausia

>20 tahun (Djamilah & Kartikawati,

2014).Kehamilanyangterjadiusia<

20 tahun akan menimbulkan resiko

lebihtinggikesulitanwaktuhamildan

melahirkan,sakit,cacadkematianbayi

dan ibu (Sarwono, 2011). Maka

sebaiknyatidakmelakukanpernikahan

usia>20tahunmengingatresikoyang

akanterjadi.

3.Gambaran dukungan keluarga

terhadappernikahan diniRemaja

diDesa SinarWajo,Kecamatan

Mendahara Ulu Kabupaten

TanjungJabungTimur

Berdasarkan hasil wawancara

mendalam, dengan sekretaris desa

dan kepalaKUA diperolehinformasi

bahwa latarbelakang banyaknya

remaja menikah usia dini karena

dukungan keluarga ada yang

mendukung untukmenikahdanada

yangtidakmendukung contohtidak

mendukng adalah anaknya

disekolahkan dandikirim keluardesa

misalnyakeJambisekolahMTSatau

sekolah kepadangTapikarenaorang

tua tidakbisa menahan omongan

orang sanakkeluargaadajugayang

dinikahkandenganfamily ataukawan

yangsama2kerabatdekat.

Pernikahan dinididesa sinarwajo

sangat didukung oleh orang tua

apalagi anak tidak melanjutkan

sekolah dan pernikahanya atas

perjodohanorangtuanamunadajuga

anak yang menolak dengan alasan

inginsekolah.Pernikahanusiakurang

dari 20 tahun merupakan sebuah

perkawinandibawahumuryangtarget

persiapannya belum dikatakan

maksimal–persiapan fisik dan

persiapan mental.Karena demikian

inilah maka pernikahan usia kurang

dari20tahunbisadikatakansebagai

pernikahanyangterburu–buru,sebab

segalanyabelum dipersiapkansecara

matang sehingga berdampak buruk

terhadap wanita yang melakukan

pernikahandiusiakurangdari20tahun,

sepertiperceraiandanrisikopadasaat

melahirkan(Marni,2015:73).

4.Gambaran sosial ekonomi

terhadappernikahan diniRemaja
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diDesa SinarWajo,Kecamatan

Mendahara Ulu Kabupaten

TanjungJabungTimur

Bebanekonomipadakeluargasering

kalimendorongorangtua untukcepat

-cepatmenikahkan anaknya dengan

harapan beban ekonomikeluarga

akan berkurang, karena anak

perempuanyang sudahnikahmenjadi

tanggung jawab suami (Badan

Kependudukan Keluarga Berencana,

2008).

Halinibanyakkitajumpaidipedesaan,

tanpa peduliumur anaknya masih

muda,apalagikalau yang melamar

daripihakkaya,denganharapandapat

meningkatkan derajatnya. Tingkat

pendidikan orang tua yang rendah

sehingga pola pikir orang tuapun

bersifat pasrah dan menerima,

kepasrahan inilah maka orang tua

kurang memahami adanya UU

perkawinan. Makin bertambahnya

umurseseorang,kemungkinanuntuk

kematangan dalam bidang sosial

ekonomijugaakanmakinnyata.Pada

umumnyadenganbertambahnyaumur

akanmakinkuatlahdoronganmencari

nafkah.

Ekonomi keluarga yang rendah

sehingga orang tua cepat-cepat

menikahkananaknya denganharapan

beban ekonomi keluarga akan

berkurang.Sehingga memicuadanya

pernikahan dini yang dilakukan

beberaparemaja,bahkantak jarang

dari mereka melakukan hubungan

seksualpra nikah yang berujung ke

pernikahan dini, karena untuk

menutupiaib dalam keluarga maka

pernikahan tersebutdilakukandengan

keterpaksaan.Pencegahanpernikahan

dinidapat dilakukan salah satunya

adalahdenganmemberikaninformasi

seks sejak dini, dan karena

kekurangsiapan mental sosial

ekonomi maka kehormatan rumah

tanggayangmelakukanpernikahandi

bawahumurrawanterhadapmasalah.

Pernikahan dini terjadi dipengaruhi

status ekonomi, kesimpulan bahwa

bebanekonomipadakeluargasering

sekalisebagaipendorong orang tua

untuk segera menikahkan anaknya

dengan harapan beban ekonomi

keluarga berkurang karena telah

diambilaliholehsuami.

KESIMPULANDANSARAN

Dari hasil analisa dan
pembahasanpadapenelitianinidapat
dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagaiberikut:
1.Pernikahan diniremaja diDesa

SinarWajoKecamatanMendahara
Ulu,Kabupaten Tanjung Jabung
Timurpadatahun2019,perikahan
didesa sinar wajo merupakan
suatutradisi,sertamenjadisosial
budayasetempat.

2.Pernikahan diniremaja diDesa
SinarWajo,KecamatanMendahara
Ulu Kabupaten Tanjung Jabung
Timur pada tahun 2019, dari
keluarga yang memilikianak
remaja ada keluarga yang
mendukung pernikahan din dan
ada yang tidak mendukung
pernikahan dini, jika tidak
mendukung anak remaja
disekolahkan ke Aliyah atau
sekolahkeJambi.

3.Pernikahan diniremaja diDesa
SinarWajo,KecamatanMendahara
Ulu Kabupaten Tanjung Jabung
Timurpada tahun 2019,status
ekonomikeluarga didesasinar
wajo masyarakat mayoritas
bertanidenganmenikahkananak
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remaja berkurangbeban orang
tuauntukmencarinafkah.

Berdasarkan simpulan diatas,
maka dapat disarankan sebagai
berikut:
1.BagiDesaSinarWajo

Sebagaibahanuntuksosialisasi
tentangpernikahandinidiDesaSinar
Wajo, Kecamatan Mendahara Ulu
Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Tahun2019.
2.BagiDepag/KUAMendaharaUlu

Bekerja sama dalam
memberikan penyuluhan resiko
tentangpernikahandinidanundang–
undangperkawinan.
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